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menyampaikan terimakasih yang tidak terhingga kepada:

1. Terimakasin ~ untuk cinta pertamaku serta panutanku  Ayahanda
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mendengarkan kelun kesah penulis dalam menyelesaikan skripsi dan
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mengiringi langkah penulis. Semoga Allah Subbahanahu Wa’taala selalu
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w
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kekurangan yang perlu disempurnakan. Semoga Allah Subbhanahu Wa Ta’ala
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Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini, Shalawat dan salam tak
I@a penulis haturkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam,
yg_ng mana berkat rahmat beliau kita dapat menyelesaikan Skripsi ini dengan
jliT(C?ful “Sifat Kimia Kompos Limbah Ampas Sagu (Metxylon Sagu) dengan
Pghambahan Cairan Rumen Sapi”.
CCD Penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua yang telah
nmberikan dukungan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Terima
k%ih juga penulis ucapkan kepada Pembimbing | Ibu Ervina Aryanti, S.P., M.Si
dgl Pembimbing |l Bapak Bakhendri Solfan, S.P., M.Sc. Penulis mengucapkan
terima kasih kepada seluruh rekan-rekan seperjuangan yang telah banyak
membantu penulis di dalam penyusunan Skripsi ini yang tidak dapat penulis
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balasan dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala untuk menghadapi kemajuan kita semua
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Penulis berharap memperoleh manfaat secara pribadi. Semoga Skripsi ini
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Pekanbaru, Januari 2025
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SIFAT KIMIA KOMPOS LIMBAH AMPAS SAGU
(Metroxylon sagu) DENGAN PENAMBAHAN
CAIRAN RUMEN SAPI

Fara Fadilla (12080223608)
Di bawah bimbingan Ervina Aryanti dan Bakhendri Solfan

INTISARI

S NINY!lw ejdio yeH @

Salah satu upaya yang dapat mengatasi permasalahan limbah ampas sagu
agalah dengan menjadikan sebagai pupuk organikk vyaitu kompos dan
memanfaatkan cairan rumen sapi sebagai bioaktivator untuk mempercepat proses
pehgomposan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis bioaktivator cairan
rufhen sapi yang terbaik pada sifat kimia kompos limbah ampas sagu yang sesuai
déngan SNI 7763:2024. Penelitian ini telah dilaksanakan di rumah kompos
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau dan
Analisis Kimia kompos diujikan di Laboratorium Pendidikan Wiwiadi Bintang
Sains Padang. Penelitian ini telah dilaksanakan selama 1 bulan dimulai dari bulan
juni sampai dengan bulan Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) satu faktor dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu kontrol
0% cairan rumen sapi, 2,5% cairan rumen sapi, 5% cairan rumen sapi, 7,5%
cairan rumen sapi dan 10% cairan rumen sapi. Parameter yang diamati adalah pH,
N-Total, P- Tersedia, K-Total, C-Organik dan Rasio C/N. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian cairan rumen sapi berbeda sangat nyata terhadap
kandungan N-Total,P-Tersedia, K-Total dan Rasio C/N, tetapi tidak berbeda nyata
terhadap nilai pH dan C-Organik. Perlakuan pemberian cairan rumen sapi 10%
mérupakan perlakuan terbaik yang mampu meningkatkan nilai pH, kandungan N,
Patlan K kompos ampas sagu.

—

Iﬁata Kunci: cairan rumen sapi, kompos, sagu, sifat kimia.
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CHEMICAL PROPERTIES OF SAGU WASTE COMPOST
(Metroxylon sago) WITH THE ADDITION OF
COW RUMEN FLUID

Fara Fadilla (12080223608)
Under the guidance of Ervina Aryanti and Bakhendri Solfan

ABSTRACT

S NINY!lw ejdio yeH @

One effort that can reduce the problem of sago dregs waste is by making it
into organic fertilizer, namely compost and using cow rumen fluid as a
bgt;)activator to speed up the composting process. This research aims to determine
the best dose of cow rumen fluid bioactivator on the chemical properties of sago
pilp waste compost in accordance with SNI 7763:2024. This research was
carried out at the compost house of the Faculty of Agriculture and Animal
Science, Universitas Sultan Syarif Kasim Riau and the chemical analysis of the
compost was tested at Wiwiadi Bintang Sains Padang Education Laboratory. This
research has been carried out for 1 months starting form June to August 2024.
This study used a one-factor Completely Randomized Design (CRD) with 5
treatments and 4 replications, namely control 0% cow rumen fluid, 2.5% cow
rumen fluid, 5% cow rumen fluid, 7.5% cow rumen fluid and 10% cow rumen
fluid. The parameters observed were pH, N-Total, P- Available, K-Total, C-
Organic and C/N Ratio. The results showed that the provision of cow rumen fluid
was very significantly different to the content of N-Total, P-Available, K-Total
and C/N Ratio, but was not significantly different to the pH and C-Organic
values. The treatment of providing 10% cow rumen fluid was the best treatment
that was able to increase the pH value, N, P and K content of sago pulp compost.

I{Eywords: cow rumen fluid, compost, sago, chemical properties.

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dTWER]S

il



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

DAFTAR ISI
@
T
j4Y]
o Halaman
o
KATA PENGANTAR oottt X
IgTISARI ................................................................................................... xi
A:_B_STRACT ............................................................................................... Xii
DAFTAR IS] ovovvcvsnvssnscssinssnssssinssnsssesssssnssessosssnsssessonn il
DAFTAR TABEL oot ss st XV
DAFTAR GAMBAR ... XVi
DAFTAR SINGKATAN ..ottt XVl
4]
DAFTAR LAMPIRAN .o s Xviii
=
= PENDAHULUAN oot 1
1.1. Latar Belakang ... 1
1.2. Tujuan Penelitian ......cccoveiieiieie e s 2
1.3. Manfaat B ... e e 2
1.4. Hipotesis Penelitian ... 3
. TINJAUAN PUSTAKA o 4
2.1 KOMPOS oottt 4
2.2. Limbah Ampas SagU .....cccoevveriiieiieie s 6
2.3. Cairan RUMBN SAPI ..ocveeiiiiiiieieeie e 7
2.4. Karakteristik Sifat Kimia KOMPOS .....ccccocvvvvvveieiiene e 9
9p]

III.§: MATERI DAN METODE ........ccoiiiiiiiiii et siae e 14
® 3.1. Tempat dan WakKitu ........cccceeieiieiriie e 14
@ 3.2.Bahan dan Alat ... 14
g 3.3. Metode Penelitian .............cccccovvviieeiiiieccecice e, 14
= 3.4.Pelaksanaan Penelitian ... 14
~ 3.5.Pengamatan Kimia KOmMPOS .........ccccccevivimiiiiiiicciiee, 15
S 3.6. AnaliSis Datd ....c.ocveieiiieiieece e 17
<
(1°]

IV.§_ HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 18
= 4.1. Potential of Hydrogen OHLWY L)1 3 AN AR AN R 18
o 4.2. Kandungan NRFOGEN ...ocoveieiieiecicceese e 20
o 4.3.Kandungan FOSMOr ..........cco.coomvvecvoincrrnesiesesessssssssesssie 21
S 44 Kandungan Kalum ..o 22
& 4.5 Kesesuaian Kandungan Unsur Hara Makro SNI 7763:2024 .. 24
33 4.6. Kandungan C-OTGaNIK ......oveveereeveeeereeeseeeseeseeessseesseseseseos 25
< A.7.RASI0 CIN oottt 27
"t

V.; PENUTUP .ttt 29
> 5.1, KESIMPUIAN ..o 29
=
=
)
<] Xiii



R 8 3 %
<
<
55
B D
~ % Z
5z
L S
LL
© %_ ak<Sipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



21
22
24
26
27
XV

Halaman

- B
H : N
H : S
: : (V]
: : n
H : \O
: : >~
: : =
: w N
m N : Z
0 S : o
< N : =
= 3 s
(e N : i
< — : 5
n z 3 | T
< »og 5
o S g i z
5 2 =
g <3 5 %
5 X @ & S 5
8 T X o 5 E e
c = O L 3 ..m O
8 2 g8 &8 8§ § ¥ £
2 O - Z UL ¥X ¥ O O
6 c L ¢ ¢ ¢ g ¢ @9
¥ @8 Q@ 8 8 8 S B O
j@)) oD O O o) ©
5§ S2 555 25¢
[72] wn
|m T = T T T O T =
€ © € € € w € &
m @ [ 3+ 3+ [+ Qo © C
n Y < ¥ X ¥ M X T
©H m.m onrﬁ”mm m3likGUIN Fu &A _M,ﬁ Fu State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



S
<
<
I
o
<
a4
>
<
o
<
n
<
(@)
5 =
&z
3 5 x
5 EEE
€ < x O
© Hag§cipt@nlik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Xvi

ANH
S
)
=
wn o 8
o = g £
L L€ 285
LL 2 3 a1 = 2
< E= c x = =
o 72838 E ¢
5 8§ x
S8 - 8 &
g 8L 5= 2
c 3z € 5§ O
[ [70) < [3+]
s288es
d S & &5 R
-
%) -4 = 0O . : y . . . .
© Hak omimz.%_ _ ﬁc _nIZ Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



38
39
40
41
42
43
45
46
47
48
49
50
51
Xviil

Halaman

DAFTAR LAMPIRAN

Perhitungan Dosis Cairan RUMEN Sapi .....ccccoeveerieriieieeieeee e
. Sidik Ragam pH KOMPOS .....ooviiiiieiiciieie ettt

Analisis Sifat Kimia di Laboratorium

Dokumentasi Penelitian

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

AJ
QO

10. Sidik Ragam P-Tersedia KOMPOS ......covviiiiiiiiiiieiesiesesee e
11. Sidik Ragam K-Total KOMPOS .........cccvririieiiienie e
12. Sidik Ragam C-Organik Kompos

13. Sidik Ragam Rasio C/N KOMPOS .......c.ccevveieriiriieieeieieie e,

9= Sidik Ragam N Total KOMPOS .......covuivererrerieeereeseseeessisseiseeseesnsessenees

lCJ Layout Penelitian menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) ............
7§ Standar Kompos Berdasarkan SNI 7763:2024 ...........cccccccovecineennnee.

2m Diagram Alur Kegiatan Penelitian

6: Hasil Analisis Laboratorium

_jqr__xc_zm

8

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_. u._._;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

I.  PENDAHULUAN

©
=

19.  Latar Belakang
(@]

Kabupaten Meranti termasuk salah satu Kawasan Pengembangan

di

Ketahanan Pangan Nasional penghasil sagu terbesar di Provinsi Riau bahkan di
Indlonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (2023), luas area tanaman sagu di
@pulauan Meranti pada tahun 2022 vyaitu sebesar 40.190 ha dengan produksi
sigu (tepung sagu) mencapai 266.655 ton, setiap tahunnya Meranti dapat
n?;nproduksi tepung sagu hingga 247.010 ton/ha, sehingga dapat diasumsikan
bahwa produksi ampas yang dihasilkan lebih kurang 223.505 ton/tahun. Hal ini
d%at menyebabkan pencemaran di sekitar sungai tersebut bahkan mengakibatkan
kfg%angkalan sungai karena ampas sagu langsung dibuang ke sungai. Oleh karena
ith, perlu dilakukan upaya pemanfaatan limbah ampas sagu menjadi produk yang
lebih bermanfaat.

Menurut Hardikawati (2017), Ampas sagu mengandung pati 65,7 %; serat
kasar 14,8 %; protein kasar 1,0 %; dan abu 4,1 % (Hardikawati, 2017). Unsur hara
C-organik 53,2%, N-total 0,32%, P-total 0,36%, K-total 0,15% dan C/N 166,25
(Apriliani, 2018). Namun ampas sagu tidak dapat langsung diberikan ke dalam
tanah tanpa melalui pengomposan karena banyak mengandung asam fenolat yang
bgracun sebagai penghambat pembentukan enzim metabolisme bagi tanaman
(%akir, 2010)

@  Proses pengomposan secara alami memerlukan waktu (3 sampai 4 bulan )
(Igairuddin dan Ariani 2017). Menurut Widarti dkk. (2015), proses pengomposan
dg)at dipercepat dengan cara penambahan bioaktivator. Palupi (2015)
n%nambahkan bahwa proses pengomposan memerlukan aktivator sebagai
dgkomposer dalam proses dekomposisi bahan organik kompleks yang dilakukan
Oﬁh mikroorganisme sehingga menjadi bahan organik sederhana yang dapat
dﬁrap oleh tanaman atau organisme lain. Sumber mikroorganisme lain yang
d%)at digunakan  untuk  mempercepat  proses  pengomposan  adalah
I\;Jikroorganisme Lokal (MOL), diantaranya MOL Rumen sapi.

‘%f Menurut Firdaus (2014), Cairan rumen mengandung mikroorganisme,
d%?ntaranya adalah bakteri yang paling dominan, protozoa dan sebagian kecil

janur, sehingga  bisa  menjadi  sumber mikroorganisme dikarenakan memiliki
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mci}l)«oba yang melimpah. Cairan rumen sapi mengandung 5 bakteri yaitu
Pseudomonas, Cellulomonas sp, Acinetobacter sp, Lactobacillus sp, dan Bacillus
sg.- Bakteri yang terkandung dalam cairan rumen sapi bermanfaat pada proses
p?']gomposan dikarenakan dapat meningkatkan kadar nitrogen, mempercepat
p;bses fermentasi kompos, meningkatkan senyawa, serta meningkatkan aktivitas
ni(roorganisme (Huda dkk., 2020).
i Penggunaan rumen sapi sebagai bioaktivator selain mempercepat waktu
pehgomposan  juga dinilai dapat meningkatkan kualitas kompos. Hal ini
d?asarkan pada penelitian Yulianingrum dkk. (2019) yang menyatakan bahwa
p&mberian Mikroorganisme Lokal (MOL) rumen sapi 2% merupakan dosis
oﬁgimal dalam meningkatkan kandungan N Total 1,5-1,87 %, C-organik 30,55-
32,17 %, P 0,23-0,25, K 0,86-1,9 dan C/N 17,02-20,36 dari total bahan yang
diberikan pada pengomposan kotoran sapi (4,5 kg), kotoran ayam (3,5 kg), dan
jerami padi (2,5 kg). Pada penelitian Sitompul (2023), penambahan cairan rumen
sapi 7% merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan kandungan N-Total,
P-tersedia, K-Total, C-organik, rasio C/N dan pH.

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukanlah penelitian dengan judul
Sifat Kimia Kompos limbah Ampas Sagu (Metroxylon Sagu) Dengan

Penambahan Cairan Rumen Sapi ”.

wn

&
1®.  Tujuan penelitian

::-; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis bioaktivator cairan rumen

sazi yang terbaik pada sifat kimia kompos limbah ampas sagu yang sesuai dengan
SNI 7763:2024.

JATU

1%. Manfaat

;ﬁ Adapun manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini agar dapat
mémberikan informasi mengenai  kandungan limbah ampas sagu dengan
kgmbinasi cairan rumen sapi yang dijadikan sebagai kompos dan dapat
r@?nambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman mengenai pengolahan ampas

s%u menjadi pupuk kompos.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Kompos

Kompos merupakan hasil pelapukan bahan-bahan organik meliputi

1dio XeH @

dedaunan, alang-alang, jerami, dan sebagainya (Hamzah dkk., 2020). Pupuk
kgmpos dibuat melalui proses pembusukan sisa-sisa makhluk hidup yang berasal
déi tanaman maupun hewan dengan bantuan mikroba (Imas dan Munir, 2017).
PGpuk kompos mengandung unsur hara meliputi unsur hara mikro dan unsur hara
nﬁcéikro. Unsur hara makro meliputi nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K)
(Kakabouki dkk., 2020). Unsur nitrogen (N) berfungsi mempercepat pertumbuhan
v%jgetative tanaman. Unsur fosfor (P) berfungsi menyimpan energi, mempercepat
proses pertumbuhan bunga dan buah serta mempercepat pematangan (Yadav dkk.,
2017). Unsur kalium (K) berperan dalam proses fotosintesis, mengefisienkan
penggunaan air, membentuk cabang yang lebih kuat, mempercepat perakaran
sehingga tanaman lebih kokoh dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
penyakit.

Pupuk kompos selain mengandung unsur hara makro, juga mengandung
unsur hara mikro yang dapat membantu proses pertumbuhan tanaman. Unsur-
unsur mikro meliputi besi (Fe), tembaga (Cu), seng (Zn), klor (CI), boron (B),
m@ngan (Mn), dan molibdenum (Mo) (Imas dan Munir, 2017). Pemberian kompos
d%am jangka panjang dapat memperbaiki pH dan meningkatkan hasil tanaman
pgrtanian. Menurut Mutaryarny dkk. (2020) Pembuatan pupuk kompos memiliki
k@untungan yaitu sangat bagus untuk menyuburkan tanah, lebih ramah
Iiggkungan, proses pembuatannya mudah dan murah.

E' Pengomposan merupakan proses dekomposisi terkendali secara biologis
t@hadap limbah padat organik dalam kondisi aerobik (terdapat oksigen) atau
a%\erobik (tanpa oksigen) (Adi dkk., 2018). Prinsip pengomposan adalah
rr;énurunkan C/N ratio bahan organik hingga sama dengan C/N tanah (< 20).
S'gnakin tingginya C/N bahan maka proses pengomposan akan semakin lama
kglsena C/N harus diturunkan. Waktu yang diperlukan untuk menurunkan C/N
tég,ebut bermacam-macam dari 3 bulan hingga tahunan. Hal ini terlihat dari

p'éghnbuatan humus di alam, dari bahan organik untuk menjadi humus diperlukan

nery wise
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w(%ktu bertahun-tahun  (humus merupakan hasil proses lebih lanjut dari
pengomposan) (Rhys dkk., 2016).

= Proses mempercepat pengomposan secara fisik dapat dilakukan dengan
ngmperkecil ukuran bahan, sedangkan secara kimia dapat dilakukan dengan
ngmberikan dekomposer atau bioaktivator seperti EM4 ataupun mikrorganisme
I&?_nnya. Kompos yang belum stabil secara kimiawi dan belum matang akan
nﬁracuni tanaman yang disebabkan oleh dihasilkannya ammonia, oksida etilen
dah asam-asam organik (Kusmiyarti 2013). Evaluasi stabilitas kompos dengan
nﬁglihat tingkat kematangan kompos sebelum digunakan sangat penting untuk
difakukan.

; Selama proses pengomposan berlangsung, berbagai senyawa organik yang
dg)at terdegradasi akan mengalami peruraian dan bahan organik selanjutnya akan
berubah bentuk menjadi zat humus yang merupakan bahan kompos yang stabil
secara kimiawi. Pada tahap awal proses pengomposan temperatur kompos
mencapai 65-70°C sehingga organisme patogen, seperti bakteri, virus, dan parastt,
bibit penyakit tanaman serta bibit gulma yang yang berada pada limbah yang
dikomposkan akan mati. Pada kondisi tersebut gas-gas yang berbahaya dan
baunya menyengat tidak akan muncul. Proses pengomposan umumnya berakhir
setelah 6 sampai 7 minggu yang ditandai dengan tercapainya suhu terendah yang
kghstan dan kestabilan materi (Cahaya dan Nugroho, 2018).

@  Adapun standar kompos berdasarkan SNI 7763:2024 dapat dilihat pada

—

T§bel 2.1.
Tibel 2. 1. Standar kompos berdasarkan SNI 7763:2024.

(@]

NG Parameter Satuan Minimal Maksimal
g- C-Organik % 15

g Hara Makro % 9

- (N+P205+K20)

& C/N- Rasio - 25
£ pH 4 9
Sgnber - SNI 7763:2024

g Kompos yang dikatakan baik memiliki ciri-ciri adalah baunya sama

dgngan tanah, tidak berbau busuk, berwarna cokelat kehitaman, berbentuk butiran

gé’mbur seperti tanah, jika dimasukkan ke dalam air seluruhnya tenggelam, dan air
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teéap jernin tidak berubah warna, Jika diaplikasikan pada tanah tidak memicu

tumbuhnya gulma (Fevria dkk., 2021).
j4Y]

5 Suhu optimum untuk pengomposan adalah sekitar 30 - 50°C (mesofilik).
Suhu perlu dijaga untuk menyesuaikan kondisi optimum pertumbuhan mikroba.
A%tivitas mikroba pada proses pengomposan pada umumnya menghasilkan panas,
sehingga perlu dilakukan pengadukan untuk menjaga suhu. Pengomposan
oEimum berlangsung pada pH 4 - 9. Kondisi yang sangat asam pada awal proses
séagai akibat dari aktivitas mikroba penghasil asam, menunjukkan bahwa
p%gomposan berjalan tanpa terjadinya peningkatan suhu. Seiring dengan
tl%lbuhnya mikroba lain dari bahan yang terurai, maka pH bahan akan naik

(Budiaman dkk., 2010).

j4Y]
c

2.2. Limbah Ampas Sagu

Limbah selalu menyisakan kotoran yang menimbulkan aroma yang tidak
enak jika dibuang begitu saja tanpa ada pengolahan selanjutnya (Nurjannah dkk.,
2018). Limbah sagu merupakan ampas empulur sagu yang telah diambil patinya.
Pada proses pengolahan sagu dihasilkan limbah padat dan limbah cair. Limbah
padat sagu berupa ampas sagu, yang terdiri dari serat-serat empulur yang
diperolen dari hasil pemarutan isi batang sagu, sedangkan limbah cair sagu
ué_‘ljumnya bersifat asam, berbau busuk dan konsentrasi padatan tinggi (Harningsih
dgk., 2017). Kandungan pati ampas sagu sekitar 65,7%, dan kandungan lainnya

agalah serat kasar, protein, lemak dan abu.

Gambar 2.1. Ampas Sagu
Sumber: Soegeng (2017)
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Ampas sagu adalah residu berserabut (lignoselulosa) yang dihasilkan
setelah empulur sagu diparut dan dicuci dalam proses pengolahan pati sagu.
Ampas sagu mengandung sekitar 60-70% pati dari berat kering. Jumlah ampas
sagu yang dihasilkan dari proses ekstraksi pati sagu dipengaruhi oleh jenis
tanaman, usia, tempat tumbuh, dan proses ekstraksi.

Berdasarkan penelitian Wahida (2015), ampas sagu dikombinasikan
dengan kotoran sapi dalam pembuatan kompos hasil terbaik diperoleh dari
perbandingan 2:1 dengan kandungan N (nitrogen) sebesar 1,96%, P (fosfor)
sebesar 1,36% dan K (kalium) sebesar 1,52%. Kandungan limbah ampas sagu
dapat dilihat pada tabel 2.2.

T§pel 2. 2. Kandungan Organik Ampas Sagu

o kandungan ampas sagu Jumlah

- Pati 65,7 %

Karbohidrat 65,7 %

Serat kasar 11,44%

C-organik 53,2%

N-total 0,32%

P-Tersedia 0,36%

K-total 0,15%

C/N 166,25%

Abu 1,80%

Protein kasar 0,83%

Lemak kasar 0,99%
- Lignin 21%
o~ Selulosa 20%

q

(Sumber : Apriliani, 2018, Latuconsina, 2015, Laboratorium llmu Nutrisi dan Kimia UIN Suska
Ridu, 2014)
<]

ST

Melihat kandungan organik ampas sagu tersebut maka limbah ampas sagu
dglat dijadikan sebagai pembuatan kompos karena mengandung unsur hara yang

b%manfaat bagi tanaman.

wn
i

<

2§. Cairan Rumen Sapi

g‘ Rumen sapi merupakan limbah rumah pemotongan hewan berupa rumput
yglg belum terfermentasi dan tercerna sepenuhnya oleh hewan. Rumen sapi juga
r@?ngandung nutrisi yang digunakan oleh mikroba sebagai sumber energi. Rumen
. . . . . .

juga berfungsi sebagai bioaktivator untuk mempercepat proses penyiapan kompos

simpah organik. Isi rumen atau isi lambung sapi dibagi menjadi 2 yaitu material
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p%jat dan cair. Rumen sapi padat merupakan bagian kasaran dari rerumputan yang
belum dicerna sempurna oleh sapi di dalam lambung. Rumen sapi cair merupakan
sg'ingan dari rumen yang telah dibuang pada proses kegiatan pemotongan. Cairan
r@nen sapi kaya akan berbagai enzim seperti enzim selulase, amilase, protease,
xilanase dan lain-lain (Sari, 2017).

Nely e)xsng NN ¥w

S, A€ TR

Gambar 2.2. Rumen Sapi
Dokumentasi Pribadi (2024)

Pada cairan rumen mengandung mikroorganisme, diantaranya adalah
bakteri yang paling dominan, protozoa, sebagian kecil jamur (Firdaus, 2014),
sehingga biasa menjadi sumber mikroorganisme dikarenakan memiliki mikroba
yang melimpah. Cairan isi rumen sapi mengandung 5 bakteri yaitu Pseudomonas,
Cellulomonas sp, Acinetobacter sp, Lactobacillus sp, dan Bacillus sp. Bakteri
yang terkandung dalam cairan isi rumen sapi bermanfaat pada proses
pengomposan dikarenakan dapat meningkatkan kadar nitrogen, mempercepat
proses fermentasi kompos, meningkatkan senyawa, serta meningkatkan aktivitas
mikroorganisme (Huda, 2020). Konsentrasi bakteri sekitar 109 /cc isi rumen,
sedangkan protozoa bervariasi sekitar 105 -106 /cc isi rumen (Manendar, 2010).
Fitriana dkk. (2016), menyatakan bahwa jumlah bakteri di dalam rumen mencapai
1-10 milyar/ml cairan rumen.

Cairan isi rumen dan kotoran sapi masin mengandung bahan organik yang
tinggi. Rumen sapi memiliki kandungan bahan organik yang tinggi sehingga
berpotensi besar untuk dimanfaatkan sebagai kompos atau pupuk organik karena
kandungan N, P dan K yang cukup tinggi, selain itu limbah isi rumen sapi
mengandung mikroorganisme yang baik untuk pembuatan mikroorganisme
lokal (MOL), dikarenakan rumen merupakan lingkungan yang cocok untuk

sejumlah pertumbuhan mikroorganisme. Jumlah bakteri di rumen 25-80 milyar
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setiap ml-nya, protozoa 200.000 — 500.000 setiap mil-nya, jumlah bakteri ini
bervariasi tergantung dengan pakan yang terdapat dalam rumen, waktu
pengambilan sampel setelah pemberian makan, spesies yang berbeda, individu
yang berbeda, musim serta ketersediaan hijauan pakan (Huda, 2020). Isi rumen
sapi mengandung unsur hara N (2,56 %), P (0,15 %), K (0,11 %) serta bahan
organik (Lestari dkk., 2017).

Menurut Ogara (2021), Kandungan TOC rumen sapi sebelum difermentasi
sebesar 6,33 (padatan rumen) dan 6,02% (cairan rumen), sedangkan N sesudah
fermentasi  sebesar 0,73%. Isi rumen Dberpotensi sebagai pupuk karena
mengandung mikroorganisme sehingga mampu meningkatkan nutrien  untuk
pertumbuhan. Berdasarkan Hasil penelitian Ratnawati dkk. (2018), rumen sapi
dikombinasikan dengan jerami dalam pembuatan pupuk organik mendapatkan
hasil terbaik adalah reaktor R3 (40% rumen sapi:60% jerami) dengan hasil rasio
C/N=15,00, P=8,35%, K=9,72%, pH=6,79 dan suhu=33,70°C, memenuhi baku

mutu sebagai pupuk organik.

2.4. Karakteristik Sifat Kimia Kompos
2.4.1. Nitrogen (N)

Nitrogen (N) merupakan unsur esensial bagi tumbuhan, N dibutuhkan
dglam jumlah yang banyak, N di dalam tanah dan tanaman bersifat sangat mobile,
sa’lingga keberadaan N di dalam tanah cepat berubah atau bahkan hilang.
Ié:%hilangan N dapat melalui denitrifikasi, volatilisasi, pengangkutan hasil panen
aB.u pencucian dan erosi permukaan tanah. Hilangnya N melalui pencucian umum
te:r_'jadi pada tanah-tanah yang bertekstur kasar, kandungan bahan organik sedikit
dgah nilai kapasitas tukar kation (KTK) rendah. Rendahnya kandungan unsur N
sa'_ta unsur hara lain dapat terjadi pada tanah yang memiliki tingkat kemasaman
ﬁgggi (pH 5,5), hal ini umum terjadi pada tanah yang diusahakan dalam bidang
p;t?tanian, seperti pada tanah Entisol, Inceptisol dan Ultisol (Nariratin dkk., 2013).
;? Apabila tanaman mengandung N yang cukup akan menunjukkan warna
dgun hijau tua yang artinya kadar klorofil dalam daun tinggi. Sebaliknya apabila
teﬁ:uaman kekurangan atau defisiensi N maka daun akan menguning (Klorosis)

kgfena kukarangan Klorofil. Pertumbuhan tanaman lambat, lemah dan tanaman
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rr(gnjadi kerdil juga bisa disebabkan oleh kekurangan N. Tanaman cepat masak
bisa disebabkan oleh kekurangan N. Defisiensi N juga dapat meningkatkan kadar
agn:- biji dan menurunkan produksi dan kualitas (Kurniawan, 2012). Nitrogen
dgerap oleh akar tanaman dalam bentuk NO3™ (Nitrat) dan NH;* (Amonium), akan
té'i;api nitrat ini  segera tereduksi menjadi amonium melalui enzim yang
mggngandung molibdinum (Sutedjo, 2010).

i Kadar N pada kompos semakin lama semakin mengalami peningkatan,
semakin banyak kandungan nitrogen, maka akan semakin cepat bahan organik
técmrai, karena mikroorganisme yang menguraikan bahan kompos memerlukan
niftogen untuk perkembangannya (Sriharti dan Salim, 2010). Pertumbuhan bakteri
p%ia tahap ini berada pada fase stasioner, semakin banyak bakteri yang tumbuh
agan semakin meningkatkan ketersediaan N dalam bahan kompos.

Nitrogen organik dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai sumber
pembentuk protoplasma dalam perbanyakan sel. Bakteri-bakteri dalam bahan
kompos akan menguraikan protein menjadi pepton, peptida dan asam amino
melalui proses aminisasi. Kadar nitrogen yang tinggi dapat disebabkan proses
dekomposisi bahan organik berlangsung tidak sempurna, sedangkan kadar
nitrogen yang rendah dapat disebabkan karena bahan organik yang digunakan
memiliki kadar nitrogen yang rendah.

24.2. Fosfor (P)

% Fosfor (P) termasuk unsur hara makro esensial yang sangat penting untuk
pgrtumbuhan tanaman, tetapi kandungannya di dalam tanah lebih rendah
dﬁ).anding nitrogen (N), kalium (K), dan kalsium (Ca). Fosfor berfungsi untuk
némacu petumbuhan akar dan pembetukan sistem, memacu pertumbuhan bunga
dgah masaknya buah/ biji, dan menambah daya tahan tanaman terhadap serangan
hé‘ma penyakit. Unsur fosfor diperlukan dalam jumlah lebih sedikit daripada unsur
nﬁogen. Tanaman menyerap fosfor dari tanah dalam bentuk ion fosfat terutama
I—I;;PO4' dan HPO,*" yang terdapat dalam larutan tanah (Morgo dkk., 2015)

;? Fosfor lebih banyak berada dalam bentuk anorganik dibandingkan organik.
F3§for yang diserap tanaman dalam bentuk ion anorganik cepat berubah menjadi
séyawa fosfor organik. Fosfor paling mudah diserap oleh tanaman pada pH

sg:(itar 6-7. Tanaman yang kekurangan unsur fosfor dapat ditandai dengan
V]

nery wis

10



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

ta(%aman menjadi kerdil, pertumbuhan tidak baik, pertumbuhan akar atau ranting
meruncing, pemasakan buah terlambat, warna daun lebih hijau dari pada keadaan
ngrmalnya, daun yang tua tampak menguning sebelum waktunya serta hasil buah
a@u biji menurun (Makiyyah, 2013). Dan apabila kelebihan unsur P menyebabkan
p&yerapan unsur lain terutama unsur mikro seperti besi (Fe), tembaga (Cu), dan
se3_ng (Zn) terganggu. Namun gejalanya tidak terlinat secara fisik pada tanaman
(@ukhﬁs, 2017).

243, Kalium (K)

g Fungsi utama unsur hara Kalium (K) pada tanaman sebagai aktivator
bgberapa enzim dalam metabolisme tanaman. Pemberian dosis pemupukan
Ka&lium akan mempengaruhi biokimia tanaman meskipun tidak menjadi struktur
k?mia dalam tanaman tersebut (Sumarni dkk., 2012). Unsur kalium (K) berperan
dalam proses fotosintesis, mengefisienkan penggunaan air, membentuk cabang
yang lebih kuat, mempercepat perakaran sehingga tanaman lebih kokoh dan
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit. Pupuk kompos mengandung
unsur hara makro, juga mengandung unsur hara mikro yang dapat membantu
proses pertumbuhan tanaman. Kenaikan kadar kalium disebabkan oleh aktivitas
mikroorganisme yang menguraikan bahan organik.

Adanya variasi nilai kadar kalium antara lain disebabkan karena adanya
p§bedaan kecepatan mikroorganisme dalam melakukan proses dekomposisi
bg.han organik saat fermentasi (Mulyadi dan Yuvina, 2013). Dalam proses
f('gosintesis Kalium memiliki peranan penting dalam pembentukan protein dan
selulosa yang berfungsi untuk memperkuat batang tanaman (Ekawandani dan
@suma, 2018). Gejala kekurangan kalium pada tanaman akan menyebabkan
pftglggiran daun berwarna coklat. Pengikat unsur kalium berasal dari hasil
dékomposisi bahan organik oleh mikroorganisme dalam tumpukan bahan kompos

(Etivana dan Pradhana, 2017).
wn

2%.4. C-Organik

%: C-organik merupakan salah satu indikator penting bagi kualitas kompos,
Rérena C-organik dapat memperbaiki sifat-sifat tanah. Selama proses
p;hgomposan CO; akan mengalami penguapan sehingga kadar karbon (C) akan

ngnurun dan kadar nitrogen (N) akan meningkat (Ekawandani dan Kusuma,

I
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2(%18). Karbon dalam bahan organik berfungsi sebagai energi untuk
berkembangnya mikroorganisme. Kandungan C-organik kompos vyang telah
nnza)tang mengalami penurunan kandungan C-organik bahan awal kompos, karena
p@ses perombakan yang terjadi selama pengomposan. Semakin rendah
k%dungan C-organik kompos menandakan semakin bagus proses dekomposisi
yg_ng dilakukan mikroorganisme selama proses pengomposan.

~ Palupi  (2015) mengatakan kandungan C-organik dalam kompos
nenunjukkan banyaknya bahan organik yang terdapat dalam kompos selama
p@E@ses pelapukan berlangsung. Semakin intensif pelapukan bahan organik
bérlangsung, maka akan semakin sedikit keberadaan karbon organik dalam suatu
b%\an. Semakin lama proses fermentasi maka kandungan C-organik akan semakin
bgrkurang karena telah dirombak menjadi senyawa yang lebih sederhana oleh
mikroorganisme. Rendahnya kadar C-organik juga bisa menjadi penyebab
rendahnya kadar N dalam tanah (Masganti dkk., 2017).

Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian yang apabila dilihat kadar C-
organik dan N Total pada kompos dengan penambahan MOL Nasi bekas adalah
yang paling rendah, yaitu C-Organik sebesar 22,6% dan N Total 0,93% saja.
Banyaknya kadar C-organik pada kompos juga akan berpengaruh terhadap
banyaknya kadar C-organik yang akan diterima oleh tanah yang berfungsi untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Karo dkk., 2017) Senyawa organik
aE'an berkurang sedangkan senyawa anorganik akan terbentuk semakin banyak,
sgain itu terjadi pelepasan karbon dioksida pada proses pengomposan akibat
aganya aktivitas mikroorganisme sehingga mempengaruhi kadar C-organik

(Igarizena, 2012).

2?54.5. Potential of Hydrogen (pH)

’ Triyadi dkk., (2015) mengungkapkan perubahan pH selama proses
pengomposan diakibatkan oleh aktifitas mikroba, meningkatnya pH menjadi
kondisi basa baik untuk proses pengomposan karena kondisi basa dapat
menghambat pertumbuhan pathogen seperti jamur yang dapat hidup dalam
kondisi asam. Proses pengomposan sendiri akan menyebabkan perubahan pada
bahan organik dan pH bahan itu sendiri. pH kompos yang sudah matang biasanya

mendekati netral.
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Kenaikan pH pada masing-masing komposter disebabkan karena
terjadinya penguraian protein menjadi ammonia (NH3). Perubahan pH kompos
berawal dari pH agak asam karena terbentuknya asam-asam organik sederhana,
kemudian pH meningkat pada inkubasi lebih lanjut akibat terurainya protein dan
terjadinya pelepasan ammonia (Supadma, 2008). Peningkatan dan penurunan pH
juga merupakan penanda terjadinya aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan
bahan organik (Firdaus, 2011). Perubahan pH juga menunjukkan aktivitas
mikroorganisme dalam mendegradasi bahan organik (Ismayana dkk., 2012).
Namun demikian, pH kompos yang ideal berdasarkan standar kualitas kompos
SNI 7763:2024 berkisar antara 4 hingga maksimum 9.

Menurut Suwatanti (2017), pH material kompos bersifat asam pada awal
pengomposan. Bakteri pembentuk asam akan menurunkan pH sehingga kompos
bersifat lebih asam. Selanjutnya mikroorganisme mulai mengubah nitrogen
anorganik menjadi amonium sehingga pH meningkat dengan cepat menjadi basa.
Sebagian ammonia dilepaskan atau dikonversi menjadi nitrat dan nitrat
didenitrifikasi oleh bakteri sehingga pH kompos menjadi netral. Menurut Astari
(2011) nilai pH yang berada di kisaran netral akan mudah diserap dan digunakan
tanaman, serta berguna untuk mengurangi keasaman tanah karena sifat asli tanah

adalah asam.
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1.  MATERI DAN METODE

@

T

{4Y]

3#. Tempat dan Waktu

o

o  Penelitian ini telah dilakasanakan di Rumah Kompos Fakultas Pertanian
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan analisis

c
I |3w

ur Kkimia dilakukan di Laboratorium Pendidikan Wiwiadi Bintang Sains

ang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli — Agustus 2024.

Bahan dan Alat

w
¥sn8 NINS

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ampas sagu, cairan
r@’gmen sapi, H,SO4, Aquadest, NaOH, HCI, HNO3 H,0,, K>Cr,072, Pewarna-P,
LgCIz, NHs;. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur,
timbangan, kamera, saringan, wadah, parang, termometer, Erlenmeyer, hot plate,

spektrofotometer, pengaduk pupuk, terpal, cangkul, pH meter dan AAS.

3.3.  Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor dengan penambahan cairan rumen sapi.
PO = 1 kg ampas sagu tanpa penambahan cairan rumen sapi (kontrol),
PE?: 1 kg ampas sagu + cairan rumen sapi 2,5%,

PZ = 1 kg ampas sagu + cairan rumen sapi 5%,

@31

=1 kg ampas sagu + cairan rumen sapi 7,5%,

e

.= 1 kg ampas sagu + cairan rumen sapi 10%.

Fermentasi kompos dilakukan selama 40 hari. Dari 5 perlakuan tersebut

o
Fu o

kukan pengulangan sebanyak 4 kali dengan demikian terdapat 20 unit

cobaan.

e}
BIo
i

A}

w

Pelaksanaan Penelitian

w
eiIng jo

1. Penyediaan Bahan Pembuatan Kompos

Ampas sagu Yyang digunakan diambil dari pabrik sagu Desa Tenan

RAs u

camatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Meranti. Ampas yang masin dalam

I

=~

nery wiseypJ

daan basah di ambil menggunakan cangkul atau sekop kemudian dilakukan
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p(e@njemuran dengan menggunakan paparan sinar matahari untuk mengurangi
kadar air yang terdapat didalam ampas sagu mencapai 45%-60% , Ampas sagu

j4Y]
yang akan digunakan sekitar 20 kg dengan 1 kg setiap perlakuannya.

O

31::5;.2. Pembuatan Bioaktivator Cairan Rumen Sapi

; Pada penelitian ini pembuatan bioaktivator cairan rumen sapi dilakukan
dEhgan mencampurkan sebanyak 3 kg isi rumen sapi, 1 kg dedak padi, 1 L larutan
g; merah dan 10 L air. Kemudian bioaktivator ditempatkan dalam wadah
te%utup berwarna gelap dan difermentasi selama 14 hari pada kondisi anaerob.

)
Sﬁlanjutnya hasil fermentasi disaring menggunakan saringan (Sitompul, 2023).

3@3. Pembuatan Kompos Ampas Sagu

g Ampas sagu diletakkan diatas terpal sebanyak 20 kg dan ditambahkan
bioaktivator cairan rumen sapi sesuai dengan masing-masing perlakuan. Semua
bahan yang sudah dicampur diaduk secara merata. Pencampuran ini dilakukan
hingga kadar airnya mencapai 40-60% atau jika di genggam campuran tersebut
bisa membentuk bola dan terasa lembab ditangan. Kemudian dimasukkan
kedalam kantong plastik, selanjutnya diikat dengan tali rafia serta diberi label
sesuai perlakuan dan layout. Pengecekkan suhu dilakukan 3 hari sekali
menggunakan termometer portabel dengan cara memasukkan termometer pada
tugpukkan kompos selama 5 menit dengan kedalaman 25 cm, apabila suhunya
d%tas 50°C perlu dilakukan pengadukan, dilakukan terus sampai kompos matang.
J;_F_a kompos tersebut terlalu kering maka dilakukan penyiraman sebelum
n%_lakukan pengadukan. Jika tumpukan kompos terlalu basah maka dikering
a@inkan bersamaan dengan pengadukan.

%

35.  Pengamatan Kimia Kompos

3%.1. Analisis pH

Pengukuran derajat keasaman dilakukan pada awal mula sampel masuk ke

1

S 3o

dﬁam komposter menggunakan pH meter dan diulangi 3 hari sekali selama 40
j+¥]

h’g’r?i. pH kompos yang ideal berdasarkan standar kualitas kompos SNI vyaitu
5§;rkisar antara 4-9 (Listyo dan Chaerul, 2009).

I
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365)3.2. Analisis N- Total dengan Metode Ekstraksi H,O, dan H,SO4

T  Dipindahkan 20 ml ekstrak jernih ke dalam labu didih. Ditambahkan
agq)uades hingga setengah volume labu. Disiapkan penampung untuk NH4, yaitu
1§- ml asam borat 1% dan ditambah 3 tetes indikator Conway hingga berwarna
ngrah dan dihubungkan dengan alat destilasi. Ditambahkan NaOH 40% sebanyak
13 ml ke labu didinh yang berisi ekstrak dan segera ditutup. Destilasi hingga
v@ume penampung mencapai 50-75 ml (berwarna hijau). Kemudian dititrasi
dengan H,SO4 0,05 N hingga warna merah muda, dicatat volume titrasi contoh
(gb) dan blanko (Vb) (BPT,2012).

PErhitungan: (% N)

Q
A N (%) = (Vc-Vb) x N x 14 x 50/20 x 100/250 mg x fk
o))

Kete rangan:

Vc-Vb = ml titar contoh blanko

N = normalitas larutan baku H,SO4

14 = bobot atom nitrogen

100 = konversi ke %
Fk = factor koreksi kadar air= 100/ (100-% kadar air)

3.5.3. Analisis P-Tersedia dengan Metode Ekstraksi H,O, dan H2SO4

Dipipet ekstrak hasil destruksi sebanyak 2 ml kedalam tabung reaksi.
T%jﬂnbahkan 10 ml pewarna P dan biarkan 30 menit sampai berwarna biru. Lalu
d'—jﬂkur absorbansi dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm.
%bagai perbandingan dibuat standar 0 sampai 250 ppm (BPT,2012).

%.rhitungan: (% P)

E- P (%) = ppm kurva x ml ekstrak/1000 ml x 100 / mg
E = ppm kurva x 0.02 x31/95 x fp x fk

<

Keterangan:

kurva = kadar contoh yang didapatkan dari kurva regresi hubungan antara
kadar deret standar dengan pembacaanya stetlah dikurangi blanko
= faktor pengenceran (bila ada)
= faktor koreksi kadar air =100 / (100-% kadar air)

nery wisey joreis uv;p%
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Lampiran 6. Hasil Analisis Laboratorium
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PT. WIWILADT BINTANG SAINS

WBS LABORATORY

LABORATORIUM PENDIDIKAN

IZIN NO. AHU-0019439.AH.01.11.2023.

JL. Lubuk Indah Kubu Dalam Parak Karakah No 47. Kec. Padang Timur. Kota Padang
HP : 083182619250

[ gt

SERTIFTEAT HASTL. ANATISIS LARORATORIUM

No. Sertifikat 85/ 1/PT.WBS/LAB-UJI/VIIL2024
Pengirim Fara Fadilla
Tanggal 19 Agustus 2024
Jenis Sampel Kompos
Jumlah Sampel 20 Sampel
Jemis Analisis Kimia
Hasil analisis kimia sebagai berikut -
No Jenis Analisis Metode*® Hasil Pengukuran
1 | N-Total (%) _
2 | P-Total (% P20s) Ekstraksi H?504 dan H2O2 Terlampir
3 | K-Total (% K:0)
4 | C-Organik (%) Walkley dan Black
Ket: BFT, 2023
Demikian hasil analisis ini kami keluarkan untuk keperluan penelitian tugas akhir yang bersanglkutan
TERSERTIFIKAS -

FE0: A TOVRheinland’
= T 5

Precisaly Right.
{=u ik}
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y IZIN NO. AHU-0019439.AH.01.11.2023.
<] JI. Lubuk Indah Kubu Dalam Parak Karakah No 47. Kec. Padang Timur. Kota Padang
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Lampiran Sertifikat No. 85/1/PT.\WBS/LAB-UJI/VIIL/2024
Hasil Analisis Tanah Sebagai Berikut :
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No Sl::’de N-Total P-Total K-Total C-O:'ganik
pel (%) (% P,0:) (% K;0) {8)

1 POU1 0.51 0.19 0.21 41.86

2 POU2 0.68 0.17 .24 37.66

3 POU3 0.70 0.17 0.24 38.73

4 POU4 0.87 0.15 0.29 45.26

5 PlUI 0.90 0.22 0.29 37.52

6 PI1U2 1.16 0.22 0.29 43.66

7 PIU3 1.13 0.22 0.34 38.73

8 PI1U4 1.07 0.19 0.34 38.62

9 P2U1 1.24 0.25 0.37 35.73

10 P2U2 1.52 0.25 0.37 39.33

11 P2U3 1.52 0.27 0.42 35.54

12 P2U4 1.44 0.28 044 42.07

13 P3UI 1.94 0.33 0.50 39.58

14 P3U2 1.92 0.33 0.55 37.64

15 P3U3 1.92 0.32 0.58 37.50

16 P3U4 1.83 0.28 0.71 37.80

17 P4U1 2.06 0.40 0.79 35.80 n
18 P4U2 2.09 0.40 0.79 36.24 .}‘
19 P4U3 2.06 0.39 0.68 36.38 igg
20 P4U4 2.20 0.40 0.80 37.48 "”»90
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Lampiran 7. Standar Kompos Berdasarkan SNI 7763:2024

& ©

Uraian Satuan Persyaratan
1= | Bahan ikutin (beling/ pecahan % Maks.2
© | kaca, plastik, kerikil dan/ atau
© | logam)
2% | Kadar air % 8-25
32 | C-Organik % Min. 15
4= | CIN - Maks. 25
5_ | pH - 4-9
6— | Logam berat
= | Hg mg/kg Maks. 1
— | Pb mg/kg Maks. 50
® | Cd mg/kg Maks. 2
o | As mg/kg Maks. 10
A | Cr mg/kg Maks. 180
» | Ni mg/kg Maks. 50
7. | Hara makro (N+P205+K20 % Min. 2
8. | Hara mikro
Fe Total mg/kg Maks. 15.000
Fe Tersedia mg/kg Maks. 1.000
Zn Total mg/kg Maks. 5.000
9. | Ukuran butiran (2 —4,75) mm* % Min. 60
10. | Kekerasan butir* - 50 - 90
11. | Kerapatan butiran* g/ml 0,7-0,9
12. | Cemaran mikroba:
E- coli MPN/g <10°
Salmonella sp MPN/g <10°

CATATAN semua persyaratan kecuali kadar air, bahan ikutan, ukuran butir dan cemaran mikroba

divitung atas dasar berat kering (adbk).
*Uptuk pupuk organik granul
w

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dTWIR]
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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